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Abstrak: Limbah furnitur rusak di institusi pendidikan adalah permasalahan rutin yang cukup 
menjadi beban bagi pengelola sarana prasarana di institusi pendidikan. Sebagai studi kasus 
dalam bahasan ini adalah menumpuknya furnitur rusak di Universitas Kristen Petra.Isu 
tersebut menjadi materi kasus yang dipilih dan perlu diselesaikan dalam mata kuliah Eko-
Desain Program Studi Desain Interior, Universitas Kristen Petra pada tahun 2018. Fenomena 
menumpuknya furnitur rusak di gudang UPPK (Unit Pemeliharaan dan Pelayanan Kampus) 
dipandang sebagai bagian dari permasalahan lingkungan kampus yang perlu diresponi secara 
ekologis dan kreatif. Respon terhadap permasalahan tersebut diproseskan dalam kegiatan 
pembelajaran dengan melibatkan mahasiswa dan pemangku kepentingan, dengan pendekatan 
design thinking dan metode service-learning. Hasil dari proses pembelajaran tersebut adalah 21 
produk kreatif berupa furnitur baru untuk memenuhi kebutuhan aktivitas di kampus. 
 

Kata kunci: Respon ekologis-kreatif; service learning; design thinking. 

 
Abstract: Ex-furniture waste in educational institutions is a routine problem that is quite a 
burden on infrastructure managers in educational institutions. As a case study in this discussion 
is the accumulation of ex.furniture at Petra Christian University. The issue becomes the case 
material chosen and needs to be resolved in the Eco-Design course in Interior Design Study 
Program, Petra Christian University in 2018. The phenomenon of the accumulation of 
ex.furniture in UPPK (Campus Maintenance and Services Unit) warehouse is seen as part of 
campus environment problems that need to be responded ecologically and creatively. Responses to 
these problems are processed in learning activities involving students and stakeholders, with 
design thinking approaches and service-learning methods. The results of the learning process are 
21 creative products in the form of new furniture to meet the activity needs on campus. 
 

Keywords: Ecological-creative response; service learning; design thinking. 
  

 
PENDAHULUAN 
 

Sejak 2010, isu permasalahan lingkungan se-
makin mengkhawatirkan seluruh pihak, mulai dari 
berkurangnya lahan hijau, polusi dan pencemaran, 
krisis lingkungan global, berkurangnya sumber 
daya alam, dan rusaknya ekosistem serta terancam-
nya keragaman hayati. Oleh karena itu, muncul 
gerakkan yang dinamakan Go-Green, gerakan ini 
membuat banyak orang sadar dan mulai gencar 
mengkampanyekan dan mensosialisasikan Go-
Green dalam berbagai aktivitas diantaranya reboi-
sasi, car free day, mengolah sampah  menjadi pro-
duk, dan sebagainya. Tidak hanya melalui aktivitas 
tersebut, namun penerapan Go-Green telah masuk 
keberbagai bidang mulai dari proses produksi 
hingga distribusi, dan dapat diolah kembali yang 
sifat berkelanjutan. Adapun terdapat 4R yang men-
jadi konsep utama dari Go- Green yaitu reduce,  
reuse,  recycle, dan replace. 

Salah satu pembelajarandi mata kuliah Eko-
Desain, Prodi Desain Interior di Universitas Kristen 

Petra tahun 2018, mengajak para mahasiswa untuk 
memahami isu lingkungan yang berhubungan 
dengan go-green, seperti halnya terjadi penumpuk-
an ex-perabot yang tidak terpakai lagi di gudang 
perbekalan UPPK. Dari latar belakang tersebut, 
masalah yang dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Bagaimana mata kuliah Eko-Desain merespon 

keadaan yang riil terkait masalah ex-perabot 
kampus? 

2. Bagaimana solusi kreatif yang dihasilkan dari 
proses pembelajaran mata kuliah Eko-Desain 
2018? 

3. Pembelajaran apa yang didapat dari proses ke-
giatan service learning mata kuliah Eko-Desain 
2018? 

 

METODE PELAKSANAAN 

Mata Kuliah Eko-Desain mengajarkan maha-

siswa untuk dapat memahami teori sustainable 

design yang menjadi dasar dalam penerapan ilmu 

eko-desain. 

mailto:yusita@peter.petra.ac.id
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Eko-desain adalah ilmu yang mempelajari isu-
isu yang terjadi di lingkungan dengan menitikberat-
kan hubungan desain terhadap kepentingan dan 
keberlangsungan lingkungan hidup dan manusia 
[1], dari permasalahan isu tersebut perlu adanya 
solusi yang dapat mengurangi atau mengatasi. 
Dalam waktu yang dekat ini terdapat isu bahwa 
kurang adanya sikap kepedulian terhadap ling-
kungan yang ditunjukkan oleh masyarakat. Masya-
rakat hanya bersikap mengikuti trend tanpa adanya 
pemahaman yang benar akan sustainable 
design, bahkan terkadang seorang desainer pun 
kurang dapat memahami sustainable design ini. 
Maka, eko-desain memiliki beberapa aspek yang 
perludipelajari dan diperhatikan oleh para desainer 
interior dalam membuat desainnya menjadi sustai-
nable design yang mana dapat dipertanggungjawab-
kan oleh desainer. Untuk itu, tujuan dari Mata 
Kuliah Eko-Desain adalah mengajak mahasiswa 
dapat mempelajari permasalahan yang ada di ling-
kungan kampus yang berkaitan dengan eko-desain 
dan mencari solusi dari permasalahan tersebut 
dengan memperhatikan aspek-aspek yang ada dan 
menerapkannya dalam desainnya serta bertang-
gung jawab akan hasil dari solusi kreatif desain 
tersebut. 

Pemahaman eko-desain dapat diterapkan da-
lam interior bangunan dan produk, yang terbagi  
menjadi  dua  macam  yaitu,  eko-interior dan eko-
produk. Eko-interior berarti berkaitan dengan 
hubungan timbal-balik antara manusia sebagai 
pengguna dengan lingkungan dalam bangunan. 
Sebagai desainer berarti berkaitan dengan kepu-
tusan desain yang memperhatikan isu/kondisi ling-
kungan luar suatu ruang. Eko-interior ini diterap-
kan dalam delapan aspek yang berhubungan 
dengan interior suatu bangunan yaitu antara lain 
organisasi ruang, pemilihan material, sistem penca-
hayaan, sistem penghawaan, sanitasi air, polusi 
dalam ruang, emisi elektromagnetik, manajemen 
sampah dalam ruang [4]. Sedangkan untuk eko-
produk aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam 
strategi ekologis desain produk, diuraikan dalam 
lima fase daur hidup produk, yaitu [2]: 
1.  Pre-Production 
 Persiapan sebelum produksi dalam hal segi de-

sain, pemilihan material, produk yang berkelan-
jutan.  

2.  Manufacturing / making / fabrication  
 Dalam hal ini mempertimbangkan proses pro-

duksi dari segi pemakaian material yang me-
minimalisir sisa buangan (siklus kontinyu), sub-
stansi yang mengganggu kesehatan manusia 
dan kehidupan ekosistem, dan tercapainya cost-
effective. 

3.  Distribution/transportation  
 Mempertimbangkan dalam segi packaging yang 

bentuknya flat untuk efisiensi transportasi dan 
penyimpanan, desain produk yang dapat dikons-
truksikan dengan mudah oleh konsumen [2].  

4.  Functionality and Use 
 “Design is not just what it looks like, design is 

how it works.” - Steve Jobs. 

5.  Disposal 
 Mempertimbangkan produk yang dapat diman-

faatkan dan diproses kembali, sehingga memini-
malisir pembuangan yang susah diurai  ke dalam 
tanah. 

Supaya mahasiswa lebih memahami teori eko-
produk, maka Mata Kuliah Eko-Desain mengajak 
mahasiswa untuk menjawab tantangan dengan 
memberikan solusi kreatif dalam mengolah ex-
perabot kampus menjadi eko-produk yang sustai-
nable sebagai bentuk terapan teori eko-produk. 
Metode kegiatan yang diterapkan adalah pendekat-
an service learning dan design thinking. Metode 
pendekatan service learning adalah kegiatan ber-
interaksi secara langsung antara mahasiswa 
dengan mitra kampus untuk dapat mengetahui 
kebutuhan yang diperlukan. Service Learning me-
nurut para ahli adalah sebagai berikut [3]:  

Menurut Mauris (2010), service learning me-
rupakan cara mengajar dan belajar yang meng-
hubungkan tindakan positif dan bermakna di 
masyarakat dengan pembelajaran akademik, per-
kembangan pribadi dan tanggung jawab sebagai 
warga masyarakat. 

Menurut Furco dkk. (2001) dalam The Essence  
of the Pedagogy, service learning merupakan  pe-
layanan kepada masyarakat berbasis kurikulum 
yang mengintegrasikan pembelajaran di dalam 
kelas dengan aktivitas melayani masyarakat. 

Jacoby dkk. (2013) dalam Building Partner-
ships  for  Service  Learning,  adalah suatu bentuk 
pendidikan tentang pengalaman dimana peserta 
didik terlibat dalam kegiatan yang  menyangkut  
manusia dan kebutuhan masyarakat dengan ke-
sempatan yang sengaja direncanakan untuk me-
ningkatkan perkembangan dan pembelajaran peser-
ta didik.  

Bringle dkk. (2005) service learning: Intercom-
munity & Interdisciplinary Explorations, service 
learning sebagai pengalaman dalam pendidikan 
berbasis mata pelajaran yang memiliki kredit di-
mana peserta didik dalam kegiatan melayani ke-
butuhan masyarakat yang sudah diidentifikasi serta 
melakukan refleksi terkait kegiatan service learning 
yang telah dilaksanakan secara mendalam dan 
memiliki apresiasi luas tentang  disiplin serta rasa 
tanggung jawab sebagai warga masyarakat. 

Dari beberapa definisi menurut para ahli di-
atas, maka service learning merupakan strategi 
belajar-mengajar yang memberi pengalaman me-
nyangkut implementasi akan teori melayani masya-
rakat dan kebutuhannya dengan disiplin dan me-
miliki rasa tanggung jawab serta  dapat  merefleksi-
kan secara mendalam. 

Metode lain yang mendukung mahasiswa 
untuk dapat mengetahui kebutuhan yang diperlu-
kan serta solusi yang dapat dimunculkan adalah 
metode design thinking. Metode ini bertujuan untuk 
mendapatkan solusi kreatif dari permasalahan 
menumpuknya ex-perabot di gudang perbekalan 
dan sekaligus menjawab kebutuhan mitra kampus. 
Adapun tahapan–tahapan dalam design thinking 
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yang digunakan ialah eksplorasi mitra kampus, 
eksplorasi material ex-perabot, ideasi, realisasi pro-
duk, evaluasi, dan refleksi dari mahasiswa serta 
mitra UPPK.  

Kegiatan service learning Mata Kuliah Eko-
Desain 2018 diadakan pada tanggal 19 Februari 
2018 sampai 4 Juli 2018.  

 
PELAKSANAAN KEGIATAN 

Pembuatan produk yang dapat menjawab 
masalah penumpukan ex-perabot ini memerlukan 
tahapan-tahapan yang harus dilakukan secara 
sadar dan tidak sadar. Tahapan-tahapan itu adalah 
eksplorasi mitra kampus, eksplorasi material ex-
perabot, ideasi, realisasi produk, evaluasi, serta 
refleksi. 

 
Eksplorasi Kebutuhan Mitra Kampus  

Dalam kegiatan service learning Mata Kuliah 
Eko-Desain, mahasiswa mendapatkan pemahaman 
secara teori terlebih dahulu, setelah itu mahasiswa 
diajak untuk berempati akan kebutuhan mitra 
kampus yang belum terpenuhi dengan cara maha-
siswa dianjurkan untuk berinteraksi langsung. 
Maka, metode yang dilakukan adalah wawancara 
dan observasi mitra kampus Universitas Kristen 
Petra. Hasil wawancara dan observasi merupakan 
data yang dapat berupa bentuk foto dan catatan.  

Pengumpulan data hasil dari wawancara dan 
observasi tersebut bertujuan untuk menemukan 
masalah kebutuhan mitra kampus, yang mana 
mahasiswa harus melakukan analisa terhadap data 
yang telah dikumpulkan. 

 

 

Gambar 1. Beberapa tahap dokumentasi eksplorasi 

 
Eksplorasi Karakteristik Ex. Perabot Kampus  

Setelah mahasiswa melakukan tahap wawan-
cara dan observasi di kampus, mahasiswa dapat 
melakukan eksplorasi karakteristik ex.perabot di 
UPPK. Tujuan dari eksplorasi ini adalah menentu-
kan ex-perabot mana yang bisa digunakan atau 
disesuaikan dengan solusi kreatif yang ekologis. 
Untuk urusan pengambilan barang ex-perabot ter-
sebut, mahasiswa harus melakukan konsultasi ter-
lebih dahulu dengan mitra UPPK supaya maha-
siswa dapat memahami jenis dan potensi untuk 
diolah sesuai dengan solusi kreatifnya.  

 

Gambar 2. Ex-perabot pilihan beberapa kelompok 

 
Menemukan dan Mendiskusikan Ide Awal 
 
Solusi Produk Kreatif  

Ide yang dikreasikan oleh mahasiswa diperoleh 
dari informasi kebutuhan fasilitas ruang bagi civitas 
pengguna ruang sekitar kampus (utamanya di 
Gedung P) serta UPPK. Hasil diskusi ditransfor-
masikan ke dalam gagasan ide solusi kreatif dari 
sebelumnya ex-perabot menjadi perabot yang ber-
fungsi kembali sesuai dengan kebutuhan mitra 
kampus. Gagasan ide solusi kreatif ini diwujudkan 
dalam bentuk sketsa terlebih dahulu. Lalu dari hasil 
sketsa-sketsa ide desain yang ada, didiskusikan dan 
dianalisa bersama mitra civitas kampus (pengguna 
ruang dan UPPK), apakah ide solusi kreatif yang 
dikemukakan sudah menjawab dari permasalahan 
dan kebutuhan yang ada. Jika solusi kreatif 
desainnya belum maksimal, maka harus dilakukan 
pengembangan desain dan didiskusikan kembali 
untuk bisa mencapai target solusi kreatif yang 
menjawab kebutuhan mitra kampus tersebut. 

 

 

Gambar 3. Beberapa hasil sketsa ideasi 

 
Realisasi Produk 

Setelah ditemukannya solusi kreatif desain 
terbaik dari segi pemecahan masalah yang diambil, 
maka ide tersebut direalisasikan dengan bantuan 
laboratorium material di kampus maupun di 
bengkel-bengkel kerja di luar kampus. 

Berikut adalah data hasil produk ekologis kre-
atif dari proses pembelajaran Mata Kuliah Eko-
Desain yang telah selesai direalisasikan: 
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Tabel 1. Data Hasil Produk dari Mata Kuliah Eko Desain Kegiatan Service Learning 
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Evaluasi Karya Eko-Produk 

Evaluasi karya eko-produk ini dilakukan 
dengan adanya pameran hasil realisasi produk 

untuk dapat diuji cobakan oleh mitra yang ber-
dasarkan apakah kebutuhan dan fungsi pada pro-
duk yang direalisasikan sudah terpenuhi secara  
maksimal. Berikut adalah tabel evaluasi eko-produk 

berdasarkan  penilaian mitra dan dosen: 
 

Tabel 2. Analisis Evaluasi Karya Eko-Produk 

 
Ringkasan hasil evaluasinya adalah sebagi berikut: 

1. Sebelas (11) produk optimal dalam memenuhi 
kebutuhan dan fungsi, yaitu; 
-  Kelompok 1, Cabinet 

-  Kelompok 2, Meja Kursi Bambu 
-  Kelompok 3, Rak Susun 
-  Kelompok 4, Meja & Kursi 
-  Kelompok 5, Charging Station 

-  Kelompok 7, Kursi 
-  Kelompok 9, Kursi Panjang 
-  Kelompok 10, Meja Kaca 
-  Kelompok 12, Rak Dispenser 

-  Kelompok 13, Rak Sepatu 
-  Kelompok 15, Baby Sitting Chair 
-  Kelompok 20, Trolly 

2.  Tujuh (7) produk yang cukup dalam memenuhi 
kebutuhan dan fungsi, yaitu; 

-  Kelompok 8, Kursi 
-  Kelompok 11, Flip and Slip (kursi) 

-  Kelompok 16, Lampu Dinding 
-  Kelompok 17, Shelf Trolly 
-  Kelompok 18, Lampu dan Rak 
-  Kelompok 19, Rak Display 

-  Kelompok 21, Rak Bunga 
3. Dua (2) produk yang tidak memenuhi kebutuhan 

dan fungsi,yaitu; 

-  Kelompok 6, TI Box (storage) 

-  Kelompok 14, Kursi 

Berikut adalah sebagian dokumentasi pada 

saat pameran sekaligus uji fungsi furnitur baru 

hasil kreatifitas ekologis dari Mata Kuliah Eko-

Desain 2018: 
 

  

 

Gambar 4. Sebagian dokumentasi pameran evaluasi 

karya produk 

 

REFLEKSI OLEH MAHASISWA DAN MITRA 

KAMPUS 

Refleksi ini bertujuan untuk mengambil pem-

belajaran apa yang didapat dari kegiatan service 

learning yang telah dilakukan di Mata Kuliah Eko-

Desain 2018. 

Berikut beberapa hasil refleksi mahasiswa 

Mata Kuliah Eko-Desain sebagai pelaku pelaksana 

service learning ini: 

 

  

Gambar 5. Salah satu refleksi dari mahasiswa Mata 

Kuliah Eko-Desain 
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Dari beberapa mahasiswa Mata Kuliah Eko-

Desain berpendapat bahwa kegiatan service learn-

ing yang dilakukan ini, membuat para mahasiswa 

lebih mudah untuk memahami akan teori eko-

desain terutama eko-produk dikarenakan langsung 

mempraktekkan ke lapangan dengan tahapan se-

perti berinteraksi langsung dengan mitra UPPK, 

mitra kampus, dan tukang, membuat produk yang 

dapat menjawab kebutuhan mitra, dan sebagainya. 

Tidak hanya hard-skill yang tercapai dalam proses 

pembelajaran ini, namun soft-skill juga.  

Selanjutnya, berikut adalah beberapa refleksi 

dari mitra UPPK dan Wakil Rektor 2 sebagai mitra 

kerjasama dengan Mata Kuliah Eko-Desain: 

 

  

 

 

Gambar 6. Refleksi dari Mitra UPPK dan Wakil Rektor 2 

 

Mitra berharap mahasiswa dapat memberikan 

inovasi produk baru yang bermanfaat, sehingga 

mahasiswa juga ikut berperan aktif dalam kepeduli-

an untuk mengurangi limbah dan memberikan 

alternatif pengoptimalan perabot yang telah rusak.  

 

SIMPULAN 

 

Setelah pelaksanaan Mata Kuliah Eko-Desain 

2018, berikut simpulan yang dapat dikemukakan; 

1. Mata Kuliah Eko Desain mengumpulkan solusi 

kreatif desain terkait masalah ex-perabot di 

gudang perbekalan UPPK dengan menerapkan 

pendekatan metode service learning dan design 

thinking. Tahapan-tahapan yang dilalui ada eks-

plorasi yang berupa pengenalan teori, wawan-

cara dan observasi kebutuhan pengguna serta 

material ex-perabot, ideasi yaitu mencari ide 

solusi kreatif desain yang dapat menjawab 

masalah  tersebut, realisasi produk yang mana 

mewujudkan ide solusi desain, evaluasi produk 

oleh mitra kampus dan refleksi mendalam yang 

diberikan untuk mahasiswa dan mitra kampus.  

2. Solusi desain Mata Kuliah Eko-Desain mahasis-

wa angkatan 2016 adalah enam kelompok 

membuat fasilitas duduk, delapan kelompok 

membuat fasilitas tempat storage, dua kelom-

pok membuat fasilitas duduk beserta  meja, dua 

kelompok membuat fasilitas aksesoris lampu, satu 

kelompok membuat fasilitas meja, satu kelom-

pok membuat fasilitas trolly, dan satu kelompok 

membuat fasilitas lampu dan storage. 

 Produk-produk dari mahasiswa yang dapat me-

menuhi standar dikelompokan dalam: 

a.  Produk yang fungsinya menjawab kebutuh-

an masyarakat Universitas Kristen Petra 

secara maksimal berjumlah 11 kelompok,  

b. Produk yang fungsinya baik, tetapi kurang 

menjawab kebutuhan masyarakat Universi-

tas Kristen Petra berjumlah tujuh kelompok, 

c. Produk yang dihasilkan fungsinya belum 

menjawab kebutuhan masyarakat Universi-

tas Kristen Petra berjumlah dua kelompok. 

3. Pembelajaran yang didapat dari kegiatan Service 

Learning Eko-Desain 2018 adalah mahasiswa 

tidak hanya meningkatkan hardskill seperti pe-

mahaman teori dan analisa kebutuhan saja 

tetapi soft skill juga digali dalam proses pem-

belajaran ini, yaitu mahasiswa diajak untuk 

berinteraksi langsung dengan Mitra UPPK, 

Mitra Kampus dan tukang.  
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